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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tren berbelanja online semakin banyak diminati masyarakat dan sangat 

berdampak bagi perusahaan ekspedisi dalam proses pengirimannya. Penggunaan 

jasa ekspedisi meningkat di masa pandemi covid-19. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Populix pada 7 Februari 2021, platform market research tentang 

jasa ekspedisi dari 5.920 responden 44% di antaranya melakukan aktivitas belanja 

online sekali dalam sebulan. Sedangkan 17% responden melakukan aktivitas 

berbelanja online lebih dari satu kali dalam seminggu, dan umumnya para 

responden tersebut memanfaatkan jasa pengiriman untuk mendapatkan barang 

belanjaannya (https://www.bisniskurir.com). Kejadian tersebut dikarenakan 

tingginya tingkat konsumtivisme masyarakat sangat tinggi pada saat pandemi covid-

19 di bandingan tahun-tahun biasanya.  

Menurut Bagus Handoko (2017), kepuasan  pelanggan merupakan satu 

elemen yang penting dalam mengevaluasi kualitas layanan dengan mengukur 

sejauh mana respon pelanggan setelah menerima jasa. Namun terdapat 

permasalahan saat proses pengiriman seperti barang yang cacat, barang tertukar, 

dan keterlambatan pengiriman. Terkait permasalahan tersebut dalam penelitian ini 

akan di analisis ulasan pelanggan ekspedisi pada media sosial twitter. Pemanfaatan 

media sosial twitter memiliki potensi besar dalam menghasilkan informasi.  

Twitter biasa digunakan sebagai tempat promosi produk, politik, 

menguraikan isi pikiran, memberikan opini atau kritik. Topik  permasalahan 

melalui tweet salah satunya pada pelayanan jasa ekspedisi. Banyaknya jumlah opini 

tweet dari masyarakat yang didapatkan dari media sosial twitter, diperlukan analisis 

sentimen untuk mengklasifikasikan opini tersebut agar memudahkan dalam 

mengetahui opini baik dan buruk dari jasa ekspedisi. Pengklasifikasian sentimen 

bertujuan untuk menemukan kecenderungan opini dari ulasan pengguna jasa 

ekspedisi  dalam menganalisis opini terkait masalah tertentu guna mengetahui 
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seberapa besar persentase sentimen positif, dan negatif. Pada klasifikasi sentimen 

terdapat berbagai jenis model atau metode seperti K-Nearest Neighbor (KNN), 

Decision Tree, dan Naïve Bayes Classifier.  

Penelitian sebelumnya menggunakan metode Naïve Bayes dalam klasifikasi 

sentimen. Metode Naïve Bayes dibagi atas beberapa tipe salah satunya yaitu metode 

Multinomial Naïve Bayes merupakan Naïve Bayes yang mengasumsikan 

indepedensi di antara kemunculan kata dalam dokumen tanpa menghitung urutan 

kata (Lutfiah, 2021). Pada penelitian Simanullang, J. W., et al., (2017) tentang 

klasifikasi sentimen pada movie review menggunakan metode Multinomial Naïve 

Bayes dengan kombinasi negation handling, preprocessing, dan TF-IDF 

menghasilkan nilai akurasi terbesar yaitu 85,16%.  

Tipe metode Naïve Bayes lainnya adalah metode Gaussian Naïve Bayes 

adalah Naïve Bayes dengan metode distribusi gaussian yang biasanya digunakan 

pada data numerik (Lestari, 2017). Pada penelitian yang dilakukan Tyas, S, M, P. 

(2021) terkait perbandingan ekstraksi fitur TF-IDF dan Word2Vec menggunakan 

Gaussian Naïve Bayes terhadap data review analisis sentimen pelayanan Indihome 

menghasilkan akurasi terbaik pada ekstraksi fitur TF-IDF sebesar 96%.  

Jumlah sentimen negatif dan positif pada tweet-tweet yang tidak sama yang 

menyebabkan ketidaksamaan jumlah distribusi data sampel pada setiap kelasnya 

yang disebut imbalance data dan dapat mempengaruhi hasil akurasi klasifikasi, 

maka diperlukan suatu cara untuk menyeimbangkan jumlah distribusi data salah 

satunya adalah penggunaan Random Oversampling dan Random Undersampling 

untuk menyeimbangkan jumlah sentimen negatif dan positif. Random 

Oversampling adalah metode re-sampling penggandaan kelas minor secara acak 

sampai menjadi kelas major agar data dapat seimbang, sedangkan Random 

Undersampling adalah metode re-sampling eliminasi kelas major secara acak 

sampai menjadi kelas minor agar data seimbang. Terdapat penelitian sebelumnya 

oleh Samiaji, A. (2022) tentang analisis sentimen review aplikasi berita online pada 

google play menggunakan Naïve Bayes studi kasus: tribunnews.com, dataset yang 

digunakan 1036 data dengan kelas major 658 data dan kelas minor 170 data. Hasil 

akurasi tanpa re-sampling sebesar 92%, setelah menggunakan metode SMOTE dan 



3 

 

 

 

Random Undersampling hasil akurasinya sebesar 96%. Penelitian lainnya oleh 

Syukron, A. (2018) terkait membandingkan kinerja Random Forest dengan 11 

model algoritma menggunakan metode re-sampling Random Over-Under Sampling 

pada klasifikasi penilaian kredit yang terdiri dari 1000 instance dan 2 class yaitu 

700 class “good” dan 300 class “bad”. Hasil akurasi random forest tanpa metode 

re-sampling sebesar 76%, sedangkan penerapan Random Over-Under Sampling 

dan Random Forest didapatkan yaitu 90,1%. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini akan 

membandingkan performa model klasifikasi Multinomial Naïve Bayes dan 

Gaussian Naïve Bayes untuk menganalisis sentimen ulasan pengguna jasa ekspedisi 

dengan teknik balancing yaitu Random Oversampling dan Random Undersampling 

untuk mengatasi imbalance data, sehingga judul penelitian ini adalah “Klasifikasi 

Sentimen Ulasan Pelanggan Layanan Ekspedisi Menggunakan Algoritma 

Naïve Bayes”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa perbandingan performa akurasi yang diperoleh menggunakan 

algoritma Multinomial Naïve Bayes dan Gaussian Naïve Bayes dalam 

pengklasifikasian sentimen jasa ekspedisi di media sosial twitter? 

2. Berapa perbandingan performa akurasi menggunakan algoritma Multinomial 

Naïve Bayes dan Gaussian Naïve Bayes dengan teknik balancing (Random 

Oversampling dan Random Undersampling) dalam pengklasifikasian 

sentimen jasa ekspedisi di media sosial twitter? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat akurasi terbaik dari perbandingan algoritma multinomial 

Naive Bayes dan Gaussian Naïve Bayes dalam pengklasifikasian sentimen 

analisis jasa ekspedisi di media sosial twitter. 
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2. Mengetahui pengaruh teknik balancing data (Random Oversampling dan 

Random Undersampling) pada perbandingan performa akurasi menggunakan 

algoritma Multinomial Naïve Bayes dan Gaussian Naïve Bayes dalam 

pengklasifikasian sentimen jasa ekspedisi di media sosial twitter. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lain 

yang akan melakukan penelitian dalam bidang analisis sentimen menggunakan 

metode Multinomial Naïve Bayes, Gaussian Naïve Bayes serta teknik balancing 

(Random Oversampling dan Random Undersampling). 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa batasan penelitian  yaitu: 

a. Data yang dianalisis adalah hasil crawling dengan API twitter pada ulasan-

ulasan di media sosial twitter jasa ekspedisi dengan kata kunci JNE id, JNT 

express, id Tiki, Pos Indonesia, Sicepat ekspres, Anteraja, Shopee express pada 

bulan Juli 2022. 

b. Jumlah data yang digunakan dalam penelitian sebanyak 1000 data. 

c. Hasil klasifikasi berupa 2 kelas yaitu sentimen positif dan sentimen negatif. 

d. Setiap kata yang mengandung kata tidak baku, kata singkatan, dan bahasa gaul 

akan diperlakukan sama atau tetap digunakan dan dihitung pada proses 

klasifikasi sentimen. 

e. Menggunakan bahasa pemrograman Python dan software Jupyter Notebook 

dalam pengambilan data, proses preprocessing, serta perhitungan nilai akurasi 

dari metode Multinomial Naïve Bayes dan Gaussian Naïve Bayes dengan teknik 

balancing (Random Oversampling dan Random Undersampling). 

f. Menggunakan TF-IDF sebagai pembobotan kata. 

Menggunakan K-fold cross validation dengan  2-fold, 5-fold, dan 10-fold dalam 

pembagian data testing dan training. 


